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Abstrak 

Latar belakang: Biaya pakan merupakan salah satu komponen terbesar dalam produksi budidaya ikan lele dan dapat 

membatasi keberlanjutan usaha pembudidaya skala rumah tangga. Pemanfaatan bahan pakan lokal yang tersedia di 

lingkungan sekitar berpotensi mengurangi ketergantungan terhadap pakan komersial sekaligus meningkatkan 

efisiensi produksi. Tujuan: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi budidaya ikan lele melalui penerapan pakan alternatif berbasis ikan rucah di Desa Tambaksari, Kecamatan 

Rowosari, Kabupaten Kendal. Metode: Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif melalui 

pelatihan, praktik pembuatan pakan, aplikasi langsung pada budidaya lele, dan pendampingan. Intervensi meliputi 

pemanfaatan ikan rucah sebagai sumber protein lokal, formulasi dan pembuatan pakan secara mandiri, serta 

penambahan enzim fitase untuk meningkatkan pemanfaatan nutrien. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-

test untuk mengukur perubahan pemahaman peserta terhadap bahan baku, formulasi, kandungan nutrisi, dan proses 

produksi pakan. Hasil: Pelatihan meningkatkan pemahaman peserta pada seluruh indikator yang dievaluasi. Rata-

rata tingkat pemahaman meningkat dari 44% sebelum pelatihan menjadi 87% setelah pelatihan, dengan peningkatan 

sebesar 43 poin persentase. Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek pengetahuan formulasi pakan, yaitu 45 poin 

persentase, diikuti pengetahuan proses produksi pakan 44 poin persentase, pengetahuan bahan baku pakan alternatif 

42 poin persentase, dan pengetahuan kandungan nutrisi pakan 41 poin persentase. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa pendekatan pelatihan, praktik langsung, dan pendampingan efektif dalam meningkatkan kapasitas peserta 

dalam pengelolaan pakan alternatif. Kesimpulan: Penerapan inovasi pakan berbasis ikan rucah yang dipadukan 

dengan formulasi pakan dan suplementasi enzim fitase dapat menjadi strategi pemberdayaan untuk meningkatkan 

kapasitas pembudidaya dalam menghasilkan pakan secara mandiri. Pendekatan partisipatif ini berpotensi 

mendukung efisiensi dan keberlanjutan usaha budidaya lele serta pengembangan kawasan minapolitan berbasis 

budidaya air tawar. 

Kata kunci: budidaya ikan lele, efisiensi produksi, ikan rucah, minapolitan, pakan alternatif 

Abstract  

Background: High feed costs remain a major constraint to the sustainability of small-scale catfish farming. Utilizing 

locally available resources as alternative feed ingredients may reduce dependence on commercial feed while improving 

production efficiency. Objective: This community-based intervention aimed to strengthen farmers’ capacity to 

formulate and produce trash-fish-based alternative feed to support more efficient catfish production in Tambaksari 

Village, Rowosari District, Kendal Regency, Indonesia. Method: A participatory approach was implemented through 

structured training, hands-on feed formulation and production, application in catfish farming, and follow-up 

assistance. The intervention focused on utilizing trash fish as a locally available protein source and incorporating 

phytase supplementation to improve nutrient utilization. Intervention effectiveness was assessed using pre- and post-

tests measuring participants’ understanding of alternative feed ingredients, formulation, nutritional composition, and 
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feed production processes. Result: Participants’ overall knowledge increased from 44% at baseline to 87% following 

the intervention, representing a 43-percentage-point improvement. The greatest gain was observed in feed 

formulation knowledge (45 percentage points), followed by feed production processes (44 points), alternative feed 

ingredients (42 points), and nutritional composition (41 points). Conclusion: The participatory combination of 

training, hands-on practice, and follow-up assistance effectively strengthened farmers’ capacity to produce trash-fish-

based alternative feed. This approach offers a feasible community empowerment strategy for improving feed self-

sufficiency and production efficiency while supporting the sustainability of small-scale catfish farming and the 

development of freshwater aquaculture-based minapolitan areas. 

Keywords: alternative feed, catfish farming, minapolitan, production efficiency, trash fish 

 

PENDAHULUAN 

Sektor perikanan budidaya merupakan salah satu pilar 

penting dalam pembangunan ekonomi berbasis sumber 

daya lokal, khususnya di wilayah pedesaan. Komoditas 

ikan lele memiliki prospek yang menjanjikan karena 

mampu beradaptasi pada berbagai kondisi lingkungan, 

memiliki siklus produksi relatif singkat, serta didukung 

oleh permintaan pasar yang cenderung stabil. Kondisi ini 

menjadikan budidaya ikan lele sebagai alternatif usaha 

yang potensial dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat [1]. Namun demikian, optimalisasi produksi 

masih menghadapi berbagai kendala, terutama yang 

berkaitan dengan efisiensi biaya operasional. 

Salah satu permasalahan utama dalam budidaya ikan lele 

adalah tingginya biaya pakan pabrikan yang mendominasi 

struktur biaya produksi [2]. Ketergantungan terhadap 

pakan komersial tidak hanya menekan margin 

keuntungan pembudidaya, tetapi juga meningkatkan 

kerentanan terhadap fluktuasi harga pasar. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya inovatif dalam pengembangan 

pakan alternatif yang lebih ekonomis tanpa mengurangi 

kualitas nutrisi yang dibutuhkan ikan. Pemanfaatan bahan 

baku lokal, seperti ikan rucah, menjadi salah satu solusi 

strategis karena memiliki kandungan protein yang cukup 

tinggi serta ketersediaannya relatif melimpah di beberapa 

wilayah [3]. 

 

Gambar 1. Tahapan pemberdayaan masyarakat 

Desa Tambaksari, Kecamatan Rowosari, Kabupaten 

Kendal, memiliki potensi yang besar dalam pengembangan 

budidaya ikan air tawar berbasis pemberdayaan 

masyarakat. Ketersediaan sumber daya lokal yang 

mendukung serta adanya kelompok pembudidaya menjadi 

modal sosial yang penting dalam penerapan inovasi. 

Melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan 

pelatihan, praktik, dan pendampingan, diharapkan 

masyarakat mampu meningkatkan kapasitas teknis serta 

kemandirian dalam produksi pakan. Dengan demikian, 

inovasi pakan alternatif tidak hanya berkontribusi 

terhadap peningkatan produktivitas budidaya, tetapi juga 

memberikan dampak positif terhadap aspek ekonomi dan 

sosial masyarakat setempat [4].  

METODE 

Pengabdian masyarakat ini menggunakan metode 

partisipatif atau Participatory Action Research (PAR) yang 

menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap 

tahapan kegiatan. Lokasi pengabdian dilaksanakan di 

Desa Tambaksari, Kecamatan Rowosari, Kabupaten 

Kendal, dengan subjek penelitian berupa kelompok 

pembudidaya ikan lele berjumlah 20 orang sebagai pelaku 

utama. Pendekatan ini dipilih untuk mengidentifikasi 

permasalahan secara langsung di lapangan sekaligus 

mendorong penyusunan solusi berbasis potensi lokal 

melalui keterlibatan masyarakat secara kolaboratif. 
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Tahapan kegiatan meliputi identifikasi masalah, pelatihan 

pembuatan pakan alternatif, praktik langsung, 

implementasi dalam budidaya, serta monitoring dan 

evaluasi. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan terdiri atas observasi untuk mengamati kondisi 

dan proses budidaya secara langsung, wawancara untuk 

memperoleh informasi mendalam dari pembudidaya, serta 

dokumentasi sebagai data pendukung berupa catatan, 

foto, dan arsip kegiatan selama penelitian berlangsung. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa Desa Tambaksari 

memiliki potensi wilayah yang sangat mendukung 

pengembangan budidaya ikan lele, baik dari aspek 

lingkungan maupun sosial [5]. Ketersediaan sumber air 

yang cukup stabil sepanjang tahun serta kondisi lahan 

yang sesuai menjadi faktor utama yang menunjang 

kegiatan budidaya. Berdasarkan hasil observasi lapangan, 

sebagian besar masyarakat telah memiliki pengalaman 

dasar dalam pemeliharaan ikan lele, meskipun masih 

dilakukan secara konvensional.  

Tabel 1. Tingkat ketergantungan pakan pabrikan sebelum 

program 

Tingkat Ketergantungan  
Jumlah 

(orang) 
Persentase (%) 

Sangat Tinggi (>90%) 8 40 

Tinggi (75–90%) 7 35 

Sedang (50–74%) 4 20 

Rendah (<50%) 1 5 

Total 20 100 

Hasil wawancara terhadap 20 pembudidaya menunjukkan 

bahwa ketergantungan terhadap pakan pabrikan masih 

sangat tinggi. Sebanyak 40% responden menggunakan 

pakan pabrikan untuk lebih dari 90% kebutuhan 

budidaya, sedangkan 35% responden menggunakan pakan 

pabrikan sebesar 75–90% dari total kebutuhan pakan. 

Dengan demikian, sebanyak 75% pembudidaya masih 

berada pada kategori ketergantungan tinggi hingga sangat 

tinggi terhadap pakan komersial. Kondisi tersebut 

menyebabkan biaya produksi menjadi relatif besar karena 

komponen pakan menyumbang sebagian besar biaya 

operasional budidaya. 

Melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR), 

masyarakat dilibatkan secara aktif sejak tahap identifikasi 

masalah, sehingga mereka tidak hanya menjadi objek 

penelitian, tetapi juga berperan sebagai subjek yang ikut 

menentukan solusi. Keterlibatan ini terbukti 

meningkatkan motivasi dan kesiapan masyarakat dalam 

menerima inovasi yang ditawarkan [6]. 

Pemanfaatan ikan rucah sebagai bahan baku pakan 

alternatif memberikan hasil yang cukup signifikan, baik 

dari segi teknis maupun ekonomi [7]. Ikan rucah yang 

sebelumnya kurang dimanfaatkan, setelah diolah menjadi 

pakan, mampu menyediakan sumber protein yang cukup 

tinggi untuk mendukung pertumbuhan ikan lele [8]. 

Berdasarkan hasil praktik langsung yang dilakukan 

bersama kelompok pembudidaya, proses pembuatan 

pakan dapat dilakukan dengan teknik yang relatif 

sederhana, meliputi penggilingan bahan baku, 

pencampuran dengan bahan tambahan seperti dedak atau 

tepung lainnya, pencetakan, serta pengeringan [9][10]. 

Selama kegiatan berlangsung, masyarakat menunjukkan 

peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam 

memproduksi pakan secara mandiri. Selain itu, 

penggunaan bahan baku lokal juga memberikan 

keuntungan tambahan berupa kemudahan akses dan biaya 

yang lebih rendah dibandingkan pakan komersial [11]. 

Tabel 2. Tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah 

program 

Indikator 

Pengetahuan 

Sebelum 

(%) 

Sesudah 

(%) 

Peningkatan 

(%) 

Bahan baku 

pakan alternatif 
45 87 42 

Formulasi pakan 40 85 45 

Kandungan 

nutrisi pakan 
48 89 41 

Proses produksi 

pakan 
42 86 44 

Rata-rata 44 87 43 

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti 

kegiatan pelatihan. Rata-rata tingkat pemahaman 

meningkat dari 44% sebelum kegiatan menjadi 87% 

setelah kegiatan. Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek 

formulasi pakan yang naik sebesar 45%, sedangkan 

peningkatan terendah terjadi pada pemahaman 

kandungan nutrisi pakan sebesar 41%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa metode pelatihan dan praktik 

langsung mampu meningkatkan kapasitas pengetahuan 

masyarakat secara efektif. 

Penerapan enzim fitase dalam formulasi pakan alternatif 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 

efisiensi pemanfaatan nutrisi oleh ikan [12]. Hasil 

monitoring selama masa pemeliharaan menunjukkan 

bahwa ikan lele yang diberi pakan dengan tambahan 

enzim fitase mengalami pertumbuhan yang lebih optimal 

dibandingkan dengan pemberian pakan tanpa perlakuan 

tersebut. Hal ini terlihat dari peningkatan bobot rata-rata 

ikan, ukuran panen yang lebih seragam, serta tingkat 

kelangsungan hidup yang lebih tinggi [13]. Selain itu, 

efisiensi pakan juga meningkat karena nutrisi yang 

terkandung dalam pakan dapat diserap secara lebih 

maksimal oleh tubuh ikan. Dampak lainnya adalah 

berkurangnya limbah sisa pakan di kolam, yang secara 
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tidak langsung turut menjaga kualitas lingkungan 

budidaya [14]. 

 

Gambar 2. Budidaya ikan lele di Desa Tambaksari 

Dari sisi ekonomi dan sosial, implementasi inovasi pakan 

alternatif ini memberikan dampak yang cukup nyata bagi 

masyarakat pembudidaya. Hasil evaluasi menunjukkan 

adanya penurunan biaya produksi, khususnya pada 

komponen pakan yang sebelumnya mendominasi hingga 

sebagian besar total biaya. Dengan berkurangnya 

pengeluaran tersebut, margin keuntungan pembudidaya 

mengalami peningkatan. 

Tabel 3. Biaya produksi sebelum dan sesudah program 

Komponen Biaya Sebelum 

(Rp) 

Sesudah 

(Rp) 

Perubahan 

(%) 

Benih 1.000.000 1.000.000 0 

Pakan 6.500.000 4.200.000 -35,4 

Obat dan vitamin 500.000 450.000 -10,0 

Tenaga kerja 1.000.000 1.000.000 0 

Listrik dan air 500.000 500.000 0 

Lain-lain 500.000 350.000 -30,0 

Total  10.000.000 7.500.000 -25,0 

Selain itu, program ini juga mendorong peningkatan 

kapasitas masyarakat dalam hal keterampilan teknis, 

kemandirian produksi, serta kerja sama antaranggota 

kelompok. Keberlanjutan program terlihat dari 

kemampuan masyarakat untuk terus memproduksi pakan 

secara mandiri setelah kegiatan pendampingan berakhir. 

Dengan demikian, inovasi ini tidak hanya berdampak pada 

peningkatan produktivitas budidaya, tetapi juga 

berpotensi menjadi model pemberdayaan masyarakat yang 

dapat direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik 

serupa [15]. 

KESIMPULAN 

Pemberdayaan masyarakat melalui inovasi pakan 

alternatif berbasis ikan rucah di Desa Tambaksari terbukti 

efektif dalam meningkatkan produktivitas budidaya ikan 

lele. Pendekatan partisipatif mendorong keterlibatan aktif 

masyarakat sehingga mampu meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan dalam memproduksi pakan secara 

mandiri. Pemanfaatan bahan baku lokal ini juga 

berkontribusi dalam menyediakan nutrisi yang memadai 

bagi pertumbuhan ikan. Penggunaan pakan alternatif 

mampu menurunkan biaya produksi, meningkatkan 

pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup ikan, serta 

memberikan dampak positif terhadap kondisi ekonomi 

masyarakat. Kemandirian pembudidaya yang semakin 

baik menunjukkan bahwa program ini berpotensi untuk 

dikembangkan lebih lanjut sebagai model pengembangan 

kawasan budidaya yang berkelanjutan. 

REKOMENDASI 

Inovasi pakan alternatif berbasis ikan rucah dapat 

dikembangkan secara berkelanjutan melalui 

pendampingan dan pelatihan berkala bagi masyarakat 

pembudidaya ikan. Pemerintah desa dan pemangku 

kepentingan terkait diharapkan dapat mendukung 

penyediaan sarana produksi, penguatan kelembagaan 

kelompok pembudidaya, serta pengembangan akses 

terhadap bahan baku lokal. Selain itu, perlu dilakukan 

pengembangan formulasi pakan yang lebih optimal 

melalui pengujian kandungan nutrisi, efisiensi pakan, dan 

kualitas hasil budidaya. Pengembangan jejaring 

pemasaran dan pengelolaan usaha juga perlu diperkuat 

agar manfaat ekonomi program dapat dirasakan secara 

lebih luas. Ke depan, model pemberdayaan ini dapat 

direplikasi di wilayah lain dengan menyesuaikan 

ketersediaan bahan baku dan karakteristik masyarakat 

setempat sehingga mampu mendukung terwujudnya 

kawasan budidaya ikan yang mandiri, produktif, 

ekonomis, dan berkelanjutan. 
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